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BAB |
PENDAHULVAN

A latar Belakang Masalah

Datom pembangunan dewasa int mutiak diadakannya keglatan
pembangunan yang berkesinambungan dalam rangkalan program
pembangunan yang menyeiuruh, teraroh dan terpadu dimana
pembangunan v sendid diarahkan kepada pembangunan manusia
sevtuhnya balk maten maupun spritual.

Saiah satu perwuludan dalam rangka menunkang pelaksanaan
tersebut adalah pembangunan dibldang ketenagakeraan, seperti
yang dinyatakan dalom Garls-Gars Halvan Negara Tahun 1999: 20
sektor ekonomi yaitu :

“Mengembangkan ketenagakerjaan secara menyejuruh dan
terpady yaong dlarghkan pada peningkatan kompetenst dan
kermandidlon  tenaga  kKerja,  peningkaton  pengupahan,
penjaminan kesejahteraan, perfndungan kerla, dan kebebasan

berserkat”.
Berpedoman pada Gars-Garts Besar Haluan Negara tersebut

maka vpaya pengembangon sumberdaya manusia daiom kegiatan
pambangunan diarahkan pada peningkatan harkat dan martabat

serta kemampuan manusia dalam pembangunan ketenagakeraan

merupakan upaya yang sifatnya menyeliuruh di semua sektor.




Karena ltu perlu disadar bahwa manusia sebagal sumber daya
penentu dalam setiap proses pembangunan pada suatu instanst atau
peruschaan fudak hanya dituntut untuk meningkatkan kualitas tapl
luga perlu diperhatkkan harkat daon martabat sehingga dapat
meningkatkan  produksi  perusahaon juga doapat  meningkatkon
kesejanteraan ttu sendir.

Pada dasamya dasar aktivitas manusia terutama aktivitas kera
bukaon hanya sekedar oktivitas kosong tanpa tujuan akan tetapi
didorong oleh suatyu tuntutan untuk memenuhi kebutuhannya, maka
apabila suatu instanst atay perusahaan ingin mencapal hash sepeart!
yang dinarapkan maka perlv adanya suaty usaha untuk mengantar
kecarah peningkatan prestasi dan menjamin keamanan atau
ketentraman didalam bekera Nl berartl mengupayakan terciptanya
periakuan yang wajar terhadap karyawan yaitu seimbangnya antara
hak da n kewaijiban sehinggo integrasi anfara tujuan perusahaan dan
kabutuhan karyawan bisa tercapal

Pemberian perindungan kerja karyawan mencerminkan keadilan
dan kewajaran disomping itu memungkinkan bagi karyawan untuk
menysienggarakan dan menysiasalkan tugos-tugasnya dengan
pervh tanggung jawab menurut GBHN, {1988: 77} dkemukakan

bahwa:



“Upaya perincungan tenaga kerja perlu terus difingkatkan
melaivl perbgikan syarat kerja termasuk kerfa, jaminan soskal,
keseiarnatan dan kesehatan kerja serta perindungan kerja”.

Juga ditetapkan dalam Undang-Undang No. 25 tahun 1997 baru
tentang ketentuan pokok tenaga kerja yang khususnya pada bab Vil
pasal 108 dan pasal 162 yaltu :

“Tap fenaga kerja mendapal perfndungan afas keselamatan.
kesehatan, kesushaan, pemefharaan mord manuska yang sesudl
dengan martabat manusia serta moral agama”.

Pasal 162 valtu : BAB Xli tentang Pelaksanaan

“Pemerintan membina perlindungan kefja yang mencakup :
Norma keselamatan/kesehatan kerja
Norma kerja dan pengupahan

Norma kera

a o oo

Pemberian gantl kerugian perawatan dan rehabllifasi daiam

kecelakaan kerja”.
Sehubungan dengan hal tersebut diatas maka dengan adanya

upah penyelomatan perindungan kerja yang meliputi keselamatan
dan kesshatan kerja, norma kerja, serfa jaminan soskal dharapkan
dapat memacu prestasl kerja karyawan yang otomatls produktivitas
perusahaan akan lebih meningkat, maka Pelaksanaan dapat
dipantau metaiul jatur format maupun non formai.
8 8atasan dan Rumusan Masalah

Untuk menciptakan dan mencapai tingkat produktivitas serta

efektiitas dalam peloksanaan tugas karyowan pada  suatu

o



perusahaan maka aspek manusia sebagat komponen uvtama dalam
suaty perusahaan harus diiihat dalom berbagal dimensl, Dimana
karyawan tentunyda mengharapkan seiaiv ada nyd imbaian finansial
yang sesual dengan kesejahteraan, hat int sejalan dengan kebutuhan
manusia yang menuntut adanya perlindungan dan keamanan dalaom

bekera.

Satah satu aspek dard  kesejantergan  karyawan adalan
perlindungan kerja yang meliputl kesehatan dan keselamatan kerja,
norma keria serta jaminan kerjo kesemuanya ini terangkum daiam
Pelaksanaon perlindungan kefja karyawan yang harus ditopang
dalam pendidikan dan keterampiian yang memadal.

Sehubungan dengan hal Ntk maka masaiah pokok yang
diblcarakan  dalam  penyusunan il adalah  “Pelaksanaan
Perindungan Kera Karyawan pada P PLN {Persero} Wihayah Vil
cabang Kabupaten Luwu™,

Dar pembahasan masalah tersebut di atas maka yong menjad
rumusan masalah dalam penelitian inl adatah :

1. Bagaimana keselamatan kerja dan kesehatan kerja karyawan
pada PT. PLN {Persero} Wiiayah Vil cabang Kabupaten Luwu.,
2. Bagaimana pelaksanaan norma kerja dan jaminan soskat PT. PLN

{Persero) Wiiayah Vil cabang Kabupaten Luwu.

O



3. Faktor-fakicr apa yang menghambat pelaksanaan perlindungan
kerja karyawan PT, PLN (Persero) Wilayah Vill cabang Kabupaten
Luwu,

C Tujuan Penelitian
. Tujuan Penelition adalah ;

a. Untuk mengetahnul pelaksanaan keseiamatan kerja
karyawan pada PI. PLN {Perserc] Wiayah VI cabang
Kabupaten Luwu,

b. Unituk mengetahui peiacksanaan norma kerja dan
jaminan sosial karyawana pada karyawan PT. PLN
(Persero} WHayah Vil cabang Kabupaten Luwu,

c. Uniuk mengetahui faklor-fakior yang menghambbat
pelaksanaan perlindungan ksrfa karyawan karyawan
PT. PLN {Persero} Wilayah VIiI cabang Kabupaten Luwu., .

H. Kegunaan Penelitian :

a. Diharapkan hasit peneliian it member surhbcngan
pemikdran kepada pemenniah dalam perlindungan
kerja.

b. Dangan hasll pensition Nl dharapkan dapat
meningkatkan sistem pelaksanaan perlindungan kerjo.

c. Dapat menjadi bahan iiteratur bogl penelitu lain yang

sesual bidang ini.

O



D Kerangka Konsephual

Dl Indonesia telah dikeluarkan berbogal peraturan perundang-
undangan seperti ketentuan pokok tentang perindungan kera
dalam UU No. 25 tahun 1997 Bab VIl pasal 108 dan pasat 162. Undang-
vndang Il diharapkan dapat menjaga keseimbangan antara pihak
perusahaan, pemefintah, karyawan dan masyarakat uas dar
masatah yang dapat meruglikan semuc pihak kKhususnya masaiah
perfindungan kerja yang pada hakekatnya merupakan tanggung
jawab bersama.

Masalah pertindungan Kera It perlu ditangani secara sungguhr
sungguh dan terpadu sebab dapat menjadl masalah bagi para
karyawan dan perusahaan juga dapat menentukan prestasi kerja dan
mengaklbatkan turunnya jJumlah produksi dan bagl perusahaan dapat
memberkan clira yang buruk terhadap kualitas perusahaan.

Hal ini sejaian dengan pemikikan Suma’'mur Pk, {1981: 3) daiam
bukunya yang berudul Keselomatan Kerja dan Peﬁegohon
Keceilakaan mengemukakan bahwa:

“Perlindungan kerja adalah usoha untuk melindungi para tenaga kerja
yang melpull aspek yang cukup luas yaltu perindungan keseiamatan,
kesehatan, pemeftharaan, moral kerla serta periakuan yang sesual
aengan martabat manusla dan moral agama. Perindungan tersebut
dmaksudkan agar fenoga kKerja secora  oman  melakukan

pekerfaannya sehat-har".

o



Para karyawan harus mempercleh perlindungan kerja darl
berbagal soal diselkdtamya dan pada diinya yong dapat menggangu
pelaksanaan pekedaannyd sebab perindungan kerja erat kaltannya
dengan mothvast kera dalam rangka peningkatan produktivitas
perusahaan. Menurut Mc Gregor dalam buku yang berjudul Monusia
aan ProQukiivifas Drs A. Bafinggi dan Drs. Akmai tbrahim, {1990 : 92),
menjelaskan bahwa:

“Bia kebutuhan Jasmaniah telah terpenuhl kebutuohan pada
fingkat setahap lebih tinggi mulal mendominasi periiaku manusia
Jgon memolivasinyg, kKebutuhan tersebut adaioh kebutuhan
perfndungan darl bahaya, rasa takut dan tekanan kebufvhan
ferhadap rasa amaon inl dapat bekerja sebagal motivator”.
Berblcara mengenal perliindungan kerda maka yang dimaksud
adalah yang bertalion dengan keselamatan kerja darl karyawan,
dalom hal Nt bahayda vang timbul dard mesin, Giat kera, dan '
pengeiciaannya, keadaan tempat kerja, cara melakukan pekeraan
harys dikendaillkan sebalk mungkin, Untuk ity perimbangan ekonoml
bukaniah hal yang manusia sebagaimoana yang dikatakan oleh
Wiliam Hammer dalam buku Management Personaiia karangan Gary
Desster {1 9864: 634) bahwa ada tiga alasan pokok pearlunya program

“Keselamdatan Kerja yaitu : moral, hukum, ekonomi™.

o



Dar pemyataan tersebut diatas, maka jetas bahwa perindungan
kerja bagl karyawan adalah sangat penting mengngat moral valty
rasa  kemanuslaan terhadap karyawan sebagal manusia  yang
mempunyal harkat dan martabat untuk merngankan pendertaan
karyawan yang mengalami kecelakoan da n kelvarganva. Hukum
yang berlaku tentang perindungan keda bagl karyawan dimana
terdapat peraturan perundang-undangan yang mengatur ha!l int dan
hukum terhadap pihak yang melanggamyva ditetapkon cukup berat,
sedangkan faktor ekonomi yaitu kerugion bagi peruschaan untuk
memblayal karyawan yang mengaiami kacelakaan dan kemungkinan
karyawan tidak dapat bekerja dengan balk yang mengakibatkan

berkurangnya produkdivitas kerja

Pelaksanaan Perfindungan o] - Keselamatan Kerja | g| Produkstifitas
kerja - Keschatan kerja
- Norma Kerja

Jaminan Sosial

> Feedback <

E Metlode Penclitian
I Tipe dan dasar penelitian
a. Tipe penelltlon yang penulls gunakon dalam

penyusunan Il adaiagh  penyusunan  deskrptif,

o



maksudnya untuk memberikkan gambaran obyek
permasalahan yang ditelitt mendukung kena pada
karyawan PT. PLN (Persero] Wilayah Vil cabang
Kabupaten Luwu.

k. Dasar Penelltion adgalah survey yvang dimaksudkan
untuk bertujuan memperoieh gambaran yang jelas dari
objek permasailahan yang diteillti,

Il.  Popviasl dan Sample

Populasi yang diambil daiam penelitian ini adalah semua

pegawal pada obyek permasalahan  yang  ditellfl

mendukung kena pada Okaryawan PT, PLN {Persero) Witayah

Vill cabang Kabupaten Luwu sebanyak 128 orang. Sampel

adatah sebahagian populast teknlk penartkan sampie yang

digunakan teknk random sgmpling atau sistem acak
sebanyak 40 orong responden atau 3,2% dar seiuruh
popuiasl. |

Jenls dan simber data yang diperoleh dalam penulisan inf

yaity :

a. Data Pimer
Yaitu data yang diperoleh tentang Pelaksanaon

perindungan kefja poda iokas! penelifian.

o
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. Data Sekunder
Yalty data vang dipercien darn referensl, buku-buky,
tultsan karya limiah.

H.  Untuk keperiuan pengumpuian data maka dalam peneliticn

inl digunakan telknik pengumpvlaon data sebagdl berlkut :

Q. inferview
Yaltu mengadakan wawancara langsung ferhadap
responden mengenal masaiah pelaksanaan
Peiaksanaan periindungan kera PT. PLN (Persero)
Wilayah Vili cabang Kabupaten tuwu.

b. Observasl
Yaitu penelitian dengan melakukan pengamatan
secara langsung terhadap objek yang akan diteliti
untuk memperoleh data dan tanggapan responden.

c. Kuesioner/Angked,
Sejumiah daftar yang diedarkan pada masing-masing
raspon.

d. Anqiisa Data
Data yong diperoleh dar lapangan dianallsa secara
deskriptif kuaiitatif dalam ta bel frekwens dengan cara

mengumpuikan data ulang diperoieh dar responde n

o
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kemudian dikatakan diklasifukasikan untuk selanjuinya
disusun.
f Sistematika Pembahasan

Penyusunan int terdid dard 5 bab dan kelima bab tersebut dibagi

dalam beberapa sub-sub yang terdin dot :

1. Bab | ydlty pendahuivan yvang terdli dar iatar beldkang
masailah, pembatasan dan rumusan masatah, tujuan dan
kegunaan penelitian, kerangka konseptual, metode
penelitian, sistamatika penviisan.

2. Bab It yaltu tinjduon pustaka, yang membahas masalah .
pengertian Pelaksanaan perlindungan kerla, dasar hukum
Peiaksanaan  periindungan  kerja, arli  pentingnya
Pelaksanaan periindungan  kefja, tujuan Pelaksanadan
perlindungan kefla,

3. Bab lii yaitu sejorah kantor PT. PLN {Persero) Wiiayah Vill
cabang Kabupaten tuwu, dasar hukum pembenfukomyc:.
struktur  organisast, keadaan pegawal menurut Jenjang
kepangkotan dan  fingkat pendidikan, sarana  dan
prasqrand.

4. Bab IV yaliu Peloksanaan perlindungan kera, bidang

keselamatan bidang kesehatan kerja, bidang norma kerja

o
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bidang gantl rugl dan rehabilitast aldieat kera { Jamsostek),

faktor-faktor mempengaorunl pelaksanaan kerfa karvawan

n

Bab V yditu mengenai kesimputan dan saran- saran.
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BAB i
TINJAUAN PUSTAKA

A Pengeitian Pedindungan Kerja Karyawan

Untuk memberikan suaty pemahaman terhadap judul it maka
penulls mengemukakan beberapa defenisi yang digunakan, hal inl
dimaksudkan agar tidak terjadi kekacauan bagl pembaca.

Defents atau pengertian merupakan suatu uralan singkat yang
dapat memudahkan pembaca memperoleh gambaran yang lebin
don mengetanul pulad apa artt dan makna, tentunya akan
menimbulkon kesimpang sluran dan salah  penafsran  dalam
pemakaian kata,

Sehubungan dengan hal ltu, sebelum penulls mengunakan
pengertian darl perfindungan kerja, dikemukakan duly pengertian
tentang periindungan kera, dan karyawan.

Tentang pengertian dalam pengertian  sehar-hari disebut
sebagal perlindungan bagl tenaga  kerja terhadap pemerasan
tenaga oleh majfkan yang misalnya untuk mendapatkan tenaga yang
murah, mempekerakan anak-anak dan wanita untuk pekerjaan yang
berat dan waktu yang terbatas, namun pengertian periindungan kerjd
secara tegas dinyatakan dalam GBHN tahun (1968:; 96) pada sekior

ienaga kerja poin. f dielaskan bahwa :
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“Perindungan kerfa mervpakan uscha yang perls difihgkatkan
bagl kelangsungon harkat dan martabatl kehidupan karyawaon
agiau tenoga kerja melaiut perbalkan syarat kerja fermasuk kondsi
kerja, Jarminan soskal, keselamatan kerja™.

Sedangkan Suma'mur (1981: 3) dalam bukunya yang berjudul

keselamatan dan penceganan keceickaan, mengemukakan bahwa :

"Perfindungan kerja adalah hal yaong melputi aspek luas yahu

perfindungan kerja, Keselomatan kerlo, pemelharacn, moral

kerla, serta periakvan yang wajar dan periakuaon yang sesual
dengan martabal manusio dan moral agoma’”.

Dad pengertian diatas jelasiah bahwa  periindungan  kerja
merupakan vsaha yang diselenggarakan untuk melindungl karyawan
dalam meigkukan pekeraan secara aman, tervtiama dalam bidang
keselamatan kera, juga yang termasuk didatlam usaha periindungan
kera Il adalah usaha yang ditujukan untuk meningkatkan kegairahan
bekeria yaiiu teriaksananya syarat-syarat dan jaminan serfa adanya
perliindungan kesehatan kerja bagt karyawan.,

istilah karyawan pada dasar nya sama dengan pegawal, buruh
dan pekerja hanya sajo istiah karyawan seialu dipakai dalam
pengerfian orang yang bekeric pada perusahaan bukan pada

Instanst pemerintah.
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Sebagalmana yang dielaskan bahwa kamus besar bahasa iIndonesia
bahwa “Karvawan adiah orang orang bekera pada suaty iembagao
(perusahaan,kantor) dengan mendapatkan gajf atav upan™.

Jadt karyawan daopat diartkan sebagal orang yang diserchi
tonggung jJawab untuk mengerjakon suaty pekernaon terte ntu
dimana ia diberlkan dan terikat datam suatu hubungan kera dengan

mendapat upah atau imbalan,

Maka dapatioh dipaghamt bahwa pengertian Pelaksanaan
perindungan kerja itv tidak teriepas dari kesejahteraan itu sendir atav
hal yang bertalian dengan martabat manusia.

Pada dasamya Pelaksanaan perlindungan kera berorentas
kepada karyawan itu sendiri baik dalam peningkatan mutu keanlian
dan keterampilan. Apabila hal tersebut tercapal dengan sendirnya
kelkutsertaan karyawan semakin nampak dan berperan serta
terhadap kedudukan tugas dan tanggung jowab mereka daiam
proses produkst maupun jasa, perlindungan kefa jugo sénonﬂcsa
arahkan kepada terjaminnya perlindungan hak-hak fundamenta |
karyawan melaiul perbaikan upah syarat kerja, kondisi kerja, iaminan
sosial dalam rangka perbalkan kesejahteraan karyawan secara
menyeluruh.

Tentang aspek Pelaksanaan norma perlindungan kera oleh Y.W

SDunindhal dan Nank Widlyanti {1987: 80j, dalam bukunya yang
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berudul Management Tenaga Kerja memberkan suatu pengertian

baohwa

“Notma  Pefindungan  kerja  adaiagh  standiar  dgan  kefentuan

tertentu yang harus dijadikan pedoman Glau pegangan pokok,

segdangkan Peiaksanaan norma-norma Pelaksanaan
perincungan kerja adaoich pembentukan dan pengawasan bag)
perindungadn fersebut”.

Dart pengertian tersebut diatas maka dapatiah diketahut bahwa
norma-norma  dar  perfindungan kefja merupakan patokan otou
pedoman yong harus diadikan dasar dalom  melaksanakan
Pelaksanaan periindungan kerja.

Adapun standar norma-norma Pelaksanaan perlindungan kerja
yang harus dijadikan pegangan pokok adaliah sebagai berkut :

1. Keselamatan Kera

Dar segl kellmuan keselamatan kera dapat diartikan sebagal
imu pengetahuan da n penerapannyd dalam  suatu  usaha
mencegah kemungknan terjadinya kecetakaan dan penyakit kera di
tempat kera.

Hal ini sejalan dengan pemikiran Sendjun Manuallang {1990 : 87),
dalam bukunya pokok-pokok hukum ketatakeraan, mengatakan
baohwa :

“Keselomatan kerjao beriallan dengon kecelakaan kerja yaitu
kecelokaan yang terjadl ditempat kerja atau dikenal dengan
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kecefakoan ndustd, Kecelokoan ngustrl dapat dartkaon suotu

keladlan yaong tidak diduga sebelumnya dan dak dikehendokd

yang mengacaukan proses yang teioh dictur garisuatu akiifitas”.

Sedangkan pengertian kessiamatan kerja, Sum'mur (1981 1),
memberkan batasan bahwa .

"Keselomaitan kerja adoiah keselamaian yang bertallan dengan
mesin, pesawat, aial keria, bahan dan proses pengoichannyq,
landasan tempat kerja Ity bersasaran segaia tempat kerja bak
addarat maupen A udora dan aF, aspek penrfing dan
keseiamaian kerja odaloh darn oleh don uvniuk sefiap tenaga
kerja serta orang fain dan juga kepada masyarakati”.

Imam Soepomo dalam  bukunya yang berdudul  hukum

perburuhan bidang kesehatan kerja {1982: 2) mengemukakan banwa:

“perfndungan  bldang kesehatan kerjo yallu  membenikan
perindungan kepada burvh agora selamat dart bahaya yang
dapat aimbuikan oleh aiat kerja atau boahan yang dikerfakan”.
Darn pengertian fersebut diatas maka jelasiah banwa tenaga
kerja atau karyawan harus memperoieh perlindungan kerja dan
perbagal soal dan seldtamya yong dapot mengganggu dinnya seta

pelaksanaan pekerjaannya.

2. Kessehatan Kerja

Bldang kesehatan kera dalam Pelaksonaan periindungan kerja

bagl karyawan mendapat perhatian khusus dalam  perundang-

O
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undangan, hal il dimakudkon agar karyawan terhindar  dard
pemakaion tenaga kena yang berlepinhon.

Sandjun H. Manuliung dalam bukunyd Hukum Ketenagakerjaan
{19%90: 8%}, mengemukakan bahwa:

“"Kesehatan ket adaiah baglon dan ¥mu kesehatan yang
bertujuon agar fenaga kerja memperoieh keadaan kesehalan
yang sempuma balk sk menial maupun soskal sehingga
memungkinkan kegdoan kesehatan yang sempurna balk fkk
mental maupun sosial sehingga memungkinkan dapat bekerja
secara ophmaoi™.

Darl pengerticn  diatas maka Jelasiah bahwa kesehatan kefja
diwujudkan tidak iain untuk menjago agar tenaga kerja melakukan
pekerjaon yang iayak bagi kemanusican dan fidak hanya ditujukan
pencegahan fimbulnya penyakt sebagal akibat pelaksanaan kefda
maupun penyaklt umum, tetapt juga memelihara dan mempertingg!
derajat kesenatan dan member pengobatan dan perawaian bagi
karyawannya. Maka dengan adanya Peiaksanaan norrrio—normo
perindungan kerja dibidang kesehatan kerja, maka titik sasaran yang
hendak dicapai peniogaan dan pemerasan tenaga kera serta

mencegah dan melindungt karyawan darl gangguan kesehaan yang

dapat disebabkan oleh kondlsl ingkungan kerja.
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3. Norma Kerja

Sehubungon dengan beriangsungnya hubungan kerfa maka
sepantasnya tenaga kerja meiakukan Pelaksanaan perindungan kera
yang sebalk-balknya Pelaksanaan perlindungan kerja yang dimaksud
adaigh menyangkut norma kerja.

Sehubungan dengan beriangsungnyc hubungan kefa maka
sepantasnya tenaga kera mendapat Petaksanaan periindungan kerja
yang sebaik-balknya Pelaksanaan perindungan kera yang dimaksud
adalah yang menyangkui norma kerja.

Berblcara mengenal norma kerja maka yang dimaksua adalah
perindungan terhadap karyawan yang berhubungan dengan wakiu
keria. istirahat kerja, serfa tempat kerja, yang mendasar dar hai
tersebut adalah hanya yang menyangkut sistem pengupahan yang
diselenggarakan oleh suvaty perusahaan dengan maksud untuk
menciptakan keserasian don keselarasan serta terjalinnya hubungan
kera antara mereka.

Bagl perusahaan dengan adanya sistem pengupahan phak
karyawan akan semakin  mengetahui  kedudukannya don  ikut
berpaeran serta daltam usaha meningkatkan produksinya. Gedung
bagt karyawan upah merupakan pembayara n yang ditefima selama
la melakukan pekeriaan sebagal Imbalannya, kesemua hal yang

menyangkut norma bertujuan memelihara kegakahan dan morl! kerja

O
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serta menjaga perlakuan yang sesual dengon martabat manusia dan
morll agama.

4. Pembedan Gantl Kerugian Perawatan Dan Rehabliitasi Daiam
Kecelakaan Kerja {Jamsostek)
Jaminan sosial sangatiah  dipertukan bagl karyawan untuk

meningkatkan produkiifitas kerjanya, disamping itu jaminan sosial juga
merupakan baglan dart kesejahteraan sosial dan sebagal tambahan
upan.

Menurut Sandjun H. Manuliang {1990 : 131}, dalam bukunya yang
berjudul pokok-pokok hukum ketenaga kernaan mengemukakan

bahwa

“lominon soslkal tenaga kaioh  Jaminan soslkal fenaga  kerjo
berbentuk funfangan berupa vang, pelayanan dan pengobaian
yang merupakan pengobatan yang merupakan penggant!
penghasian yang h¥ang atau berkurang sebagal akdbat persiiwa
afau keadoaon yang dolaml tenago kerja berupa kecelokaan

kerja, saklt, hamk atau bersailn, hat tua, meninggal dunia®™.

Perlu jJaminan sosiat diberikan kepada karyawan, menurut Imam

Soepomo (1990: 130) dalam bukunyca vang berjudul pengantar hakim
perburuhan mengemukakan :

“Jaminan soskal yalty pembayaran yang diterima oleh burvh atay
karyawan o war kesalahannya fidak melakukan pekerjaannya,
jaadh menjamin kepastian pendapat dalam hat buruh kebliangan

vpah karena akasan dl luar kesalahan kehendaknya®.

O



21

Maka dapatiah diketahut bahwa Jaminan soslal semata-mata
ditujukan kepada tefiaminnya kesejohteraan sosial karyawan berupa
pemberian bartuan atau tunjangan kepada karyawan dan keluarga
bag! perusahan untuk menggant! keruglan yang menimpa karyawan
selama  datam meiakukan pekeraan Juga menjamin  kepastian
pendapatan dalam hal karyawan kehilangan upahnya setagal
akibat adanya kesalahan diluar kehendak.

8 Dasar Hukum Pelaksanaan Petlindungan Kerja Karyawan

Didalam sistem pemerintahan negara yang ditegaskan dalam
Undang-Undang Dasar 1945 antara lain dinyatakan bohwa indonesia
adalah negara yang berdasarkan hukum, Jadl segala sesuatu yang
berhubungan  dengan  finddkan-tindakan  yang — menyangkut
kepentingan suaty badan hukum perorangan maupun kepentingan
masyarakat pada umumnya hendaknya didasarkan atas peraturan
yang berlaku.

Dalam Garls-Garls Besar Haluan Negara sektor kesejahteraan
tahun 1999 (1999 29) valtu:

“Mengermbangkan sklem jarminan soskai tenaga kerja untuk
mendapatkon perindungan, keamanarn, dan kesetamatan kerja
yang memaddl, yang pengelolaannya melibat kan pemenntah,

perusahaan adan pekerja”.

:
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Atas dasar fulah mewujudkan perliindungan kerja tersebut maka
pemerintan  melakukan  uvpava Pelaksanaan nerma  dibldang
ketenagakeraan dengan mengeiuarkan peraturan perundang-
undangan dan peraturan Iain,

Dasar hukum peraturan pervndang-undangan yang paling
mendasar yang mengatur masalah inl adaiah undang-undang No. 25
tahun 1997 tentang ketentuan pokok tenaga kerfa khususnya pasal
108, 1662 dan 15 yaitu ¢

i. Pasal 9. Tap lenaga kerjo mendopat perincdungan atos
keselarnalan, kesehatan, kesusboan, pemetharaan mark
manuska serta periagkucn yang sesval dengan martabat
monusia serta moral agamaQ.,

2. Pasai 10. Pemerniah membina perindungon kerja yang
mencaokup .

Q.  Noma keselomatan kerla
Nomna kesehatan kerja hygiens peruschaan -

D
C. Norma kerja
d. Pemnberion ganil keruglon perawatan dan rehablitasl

dalam kecelakaan kerja.

3. Pasal 15, Bahwa pememiah mengatur penyelenggaraan
pertanggungan sosikal dan bantuon sosikal bagi tenaga kerja
dan keluargannya.

Jelaslah bahwa masalah Pelaksanaan perliindungan kerja bagl

karyawan secara umum berlandaskan pada aturan perundang-

undangan dimana dasar hukum tersebut sengaja dibuat dalam suatu

O
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undang-undang dan peraturan iainnya sebagal suaty pegangan
dalam melaksanakan Pelaksanaan norma perliindungan keria.,
C  Adi Pentingnya Pelaksanaan Perlindungan Ketja Karyawan

Dalam melaksanakan perlindungan terhadap karyawan harus
divsahakan adanya perindungan don perawatan vang layak bagl
semuc karyawan didalam melaksanakan pekefaannya, terutama
dalam bidang keselamatan kerja serta yang menyangkut norma-
norma perindungan kerja,

Dengan adanya perlindungan kerja ini diharapkan aqgar
kKaryawan secara bersungguhn-sungguh terhadap kedudukan tugas
dan tanggung jawab mereka untuk meningkatkan produksl
perusahaan baik barang, ataupun jasa, perindungan kerja  ini
termaksud untuk memperbalkl serta meningkatkan kesejanhteraan
karyawan terutama yang berkaltan dengan pemenuhan kebutuhan
hidupnya dan keluarganya.

Perliindungan kerja bagl karyawan khususnya terletak pada
penjagaan agar karyawan terhindar dar kecelakaan yang mungkin
ferjadi sebagai akibat keadaan kerja, yang turut juga mempengaruhi
semangat dan kegairahan kerja karyawan.

Indikasl yang memainkan peranan penting dalam menunjang

kebemasiian perusahaan meningkatkan produksinya adalah faktor

kesehatan kerja, perlunya setiap perusahan mempernatikan

O
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kesehatan kerja Inl karena mervpakan sorang meningkatkan aktivitas
kefja karyawan, dalam artian bahwa Pelaksanaan kesehatan kerja
merupakan usaha untuk menghindarl turunnyd produktivitas kefja da n
melindungl karyawan dan kejadion yang dapat merugikan kesehatan
da n kesuslilaan karyawan ity sendi,

Salah satu penyebab turunnya produktivitas kerja karyawan
adatah kurangnya perhation perusahaan terhadap Pelaksanaan
perindungan karyawan, int diinat daorl diterapkannya syarat-syarat
keria yang feriagiv menonjol seperii minimnya upah, infensif yang
kurang terarah terialv lama bekerna dan tanpa varas, keamanan
yong kurang ferialin atau lingkungan kerja yang kurang baik,

Pelaksanaan norma keselamatan keria dan kesehatan
merupakan cara yang tepat untuk melindungl karyawadn datam
pelaksanaan karyawannya dalam melaksanakan pekerkaan dengon
aman dan pernwh tanggung jawab jugo sebagai upaya unituk
maningkatkan kesglahtaraan karyawan dengan cara pen;ibenan
peflindungan karyawan dengan pembercan bantuan  atau
tunaiongan jaminan sosial kepada tenaga kera yang mengalami
kecelakaan sebagai akibat tangsung dar pekeraan atau pada saat
pekerjaan dilangsung kan.

QOienh karena itu maka seyogyanyalah sefiop perusahaan

menyelenggarakan Pelaksanaan norma-norma  perlindungan kerja,

o
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hal Int sangat penting artinya karena menyangkut upaya peningkatan
produksl  serta  kepedullan  sosial  terhoadap  kesejohteroan
kdryawannyd.

D Tujuan Pelaksanaan Petlindungan Kera.

Sesuai dengan arah da n tyjuan pembangunan disegaia bidang
yang diiwal pancasliia maka pertlindungan kerja  ditujukan pada
peningkatan stabllitas produkst baik pada sektor barang dan jasa
peningkatan kualltas hidup dengan cora memenuhl kebutuhan
pokok. Peningkatan produksi yang diseriai periindungan kera
karyawan dan pemenuhan pekerjaan yang layak serta tericksananya
pemerataan pendapatan juga terdapat hubungan yang selaras dan
harmonis daiam tubuh perusahaan sehingga teriaiin saling pengertian
dan salihg memahami antara sesama karyawan yang meliputl
pekefjaan dan usahanya.

Oieh karena itu perlindungan tenaga kerja menitikberatkan pada
terfiaminnya  hak-hak fundamental yang dimillik kcrycwdn baik

perindungan terhadap hak-hak dalam bidang sosial ekonoml,

perindungon terhadop fisk maupun teknis dalam sefiop jenis
pekefaan yang dilaisanakan yang ditempuh adatah Pelaksanaan

daotam pertindungan kera yong meliputi perbatkan vpah, syarat-syarat

kerja, kondist dan hubungan keffa, kesehatan, kesusliaan, keselamatan

B
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kerja, dan jaminan scslat. Kesemuanya inl merupakan kebjaksanacn
dalam rangka perbaikan keselahteraan karyawan,

Dalam rangka Pelaksanaan terhadap karyawdahn tersebut maka
sepatutnyalah perusahaan menyelenggarakan Pelaksanaan dalam
sektor perundingan dan perawatan bogl koryawan sebagaimana
dirumuskan daiam keputusan menteri tenaga tenaga kera No. 137
dan 139 tahun pada point 8, C dan A sebagal berlkut .

- “Mengatur dan mengusahokan terselenggaronya Syarat-
syaraf kerja don jaminon sosial yang iayok bagi karyowan
kearah peningkatan kesejahteraan lenaga kerja vnluk lebih
menfamin kegalrahan bekerja.

- Mengaotur dan mengusaohgkan adanyQ perfnaungan dan
perawatan yang lkayak bagl karyawan daiom menjaiankon
pekerjaannya sehart-harn dafam bidang keselamatan kerfa.

- Mengatur dan mengusahakon adanya perhdungan don
perawatan yang tayak bagl karyawan dalam menjaiankan
pekerjaannya yong menyangkut noma-nomaG

perfindungdn kerja”.

Jelastan bahwa keblaksanaan perlindungan terhadap karyawan

khususnya yang menyangkut tentang perindungan kefja dapat

membantu meningkatkan produks! dan produktivitas.
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BAB ill
GAMBARAN DAN LOKASI PENELIIAN
A Sejarah Singkat

Kelistikan dt iIndonesia dimulal pada akhr abad ke-19 pada saat
beberopa perusahaan Belanda mendiikan pembangkit tenaga listrk
untuk kepefluan sendid. Kelistrikan untuk kepentingan umum mulal
sejak perusahaan Belanda yatty NV, NIGH yang semula bergerak
dibldang gas dan memperiuas usahanya dibldang listrik, Pada tahun
1927 pemerintah Belanda membentuk Land Waterkrachi Berdijven
{LWB) yalty Perusahaan Ustrik Negara yang mengalola PLTA Ubrug dan
Krack di Jaowa Barat, PLTA Tonsea iama di Sutawes! Utara, dan PLTU di
Jakarta, selain itu beberapa di Kota Praja dibentuk beberapa
perusahaan listdk.

Dengan menyerahnya pemerntah Belonda ke Jepang dalam
perang Dunia ke Il maka indonesia dikuasai Jepang. Oleh karena itu
perusahaan stk dan gas diombil alih oleh Jepang dan semua
personll dalam perusahaan diambll alh oleh orang-orang Jepang.
dengan jotuhnya Jepang ditangan sekuty dan di Proklamasikannya
kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945 maka
kesempatan balk inl dimanfaatkan olen pemuda buruh listik untuk

mengambll alih perusahaan-perusahaan tersebut.

O
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Setelah berhaslt merebut perusahaan listrlk dan gas darl tangan
kekvasaan Jepang kemudian pada buian September 1945 delegas!
burth dan pegawal Iistrk dan gas yang diketuai oleh Kobersjin
menghadap pimpinan KNP! pusat yang pada waktu itu diketual oleh
Mr. Kasman Singmidejo bersama-sama menghadap ke Presiden
Soekamo, pda tahun 1945 No 1/sd tertanggal 27 Oktober 1945 maka
dibentukiah jawatan listrtk da n gas departemen umum.

Dengan adanya agresi Belonda | dan H sebagion besar
perusahaan dikvasai lagi oleh Belanda, Para pemuda kemudian
mengajukan moesl yang kemudian dikenal dengan most Kobasjih
tentang nasionalisasi perusahaan listdk dan gas swasta kepado
Pemerintah Repubiik Indonesia, selanjuinya dikeluarkan keputusan
Presiden R.I No 143, tanggal 3 Oktober 1953 tentang nasionalisast
perusahaan listik millk bangsa asing dt iIndonesia fka waktu konsesinya
habis.

Sgjalan dengan diksluarkannya Undang-Undang No. 86 tahun
1958 tentang nasionalisast semua perusahaan Belanda dan peraturan
pemerntah Nomor 18 tahun 1958 tentang nasionalisasi perusahaan
listrik dan gas millk Belanda dengan Undang-Undang tersebut, maka
seluruh perusahaan listrik Belanda berada dl tangan Bangsa indonesia.
Pada tanggal 27 Oktober 1945 kemudian dikenai sebagal hari listrik

dan gas, har tersebut telah diperingati untuk pertama kall pada
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tanggal 27 oktober 1944. Penetapan secara resmi pada tanggal 27
Oktober 1945 berdasarkan keputusan Menten Pekeriaan Umum dan
tenaga stk No. 235 ; KPIS /7 1975 tanggal 30 September 1875
perngatan harl listrik dan gas yang digabung dengan harl kebaktlan
pekerjaan umum don tenaga listik vang jatuh pada tanggal 3
Desember, mengingat pentingnya hal tersebut maka berdasarkan
Keputusan Menter! Pertambangan dan Energl Nomor 113,K/43.PE/1992
sebagal har listrik nasional.

B Keadaan Pegawai Atau Karyawan,

Sebagal salah satu  unsur yang sangat menentukan bagi
peningkatan muty pelovanan adalah Sumber Daya Manusia yang
mengeioia da n memberikan pelayanan kepada masyarakat, cieh
sebab ltv dizaman modem sekarang Nl masaiah karyavwan masih
tetap menjadl unsur uvtama yang sangat menentukan bagl
keberhasilan suatu organisasi apalagl organisasi ity berkaitan langs
ung dengan pamberian palayanan kepada masyarakat. |

Untuk mengemukakan mengenal keadaan karyawan pada PT,
PLN {Persero} Kab. Luwu maka penulis mengemukakan jumiah tenaga
kerja atau karyawan yang terbagl dalam unit-unit Kerla yang dapat

dithat pada tabel bertut Il -
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Tabel 01
Keadaan Karyawan Menurut Unit Kerja Pada Kantot PT. PLN (Persero)
Cabang Xab. tuwu

No Jabatan Frekuensi Presentase
I. Kepala Cabang 7.7
2. Fungsl Kinerc 2,2
3. Bagicn Distribus! dan 7,75
Konstruksi
4. | Seksl Perencanaan Distrtus 1,55
5. Seksi Operasi distribusi 4,65
6. | Seksl Pemeiiharaan distribusl 3.87
7. Seksi Listk Desa 1,55
8. Seks! Penerangan 232
9. Seksl KOnstrukst distribust 1,65
10. Baglan Pelayanan 2,32
1. pelanggang 1,65
12, Sekst Pemasaran 1,29
13. Seksl Administras! 3,10
4. Seksl Penaghan 4,65
15. Seksl Penyambungan 387
16. Seksl Pengolahan Data 3,87
17. Bagion Administrasi 232
18. Seksl Kepegawaian 1.29
19. Seksl Sekertariat / Umum 1,56
20 | Seksl Anggaran / Kevangan 232
21. Sekst Akuntansi 3.87 :
22, Seksl Perbekaion 387
28. Seksi PUKK 232
24. Ranting Makale 1,29
28, Ranting Malilf 11,62
26 Ranting Masamiba 10,85
27. Ranting Tomonl 230
Ranting 8elopa
Jumich 129 100 %

Sumber : Kantor PT. FLN {Persero] cabang Kab. Luwu Tahun 2000

Dar tabel diatas nampak bahwa unit keria pada bagion distribusi

dan konstruksi sebanyak 21 orang atau 16,27 % karyawan unit kerja

pada bagian pelayanan pelanggang sebanyak 24 orang karyawan |
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atau 18,60 % karyawan, atau 15,50%, karyawan yang terdapat pada
ranfing Makale hanva 15 orang atau 11,62% pada ranting Malil
terdapat 14 orang karyawan atau 1085 % yang terdapat pada -
ranting Masamba mempunyal karyawan sebanyak 12 corang atau 9,30
% pada ranting Tomonl mempunyal karyawan sebanyak 6 orang atqy
465 % sedangkan pada ranting Belopa mempunyai karyawan 12
orang atavu 9,20 %.
Bagl unit keria yang mayoritas terdapat pada bagion pelayanan
pelanggang, ini menandakan bahwa PT. PLN {Persero) Cabang Kab.
Luwu Perusahaan Millk Negara yang berubungan langsung dengan
masyarakat dimana o memberkan  suatu  bentuk pelayanan

penerangan.

Tabe! 02
Keadaan Pegawal Menurnut Golongan Pada Kantot PY. PLN (Persero)
Cabang Kab. Luwu

No Golongan Frekuensi Presem‘c:se_
1. i 10 7,75
2. it 112 8
3. 4 é 4,65
4. IV ; 1,29
Jumlah 129 100 %

sumber : Kantor PT. PLN {Perserc) Cabang Kab. Luwu Tahun 2000

Dar tabel diatas menunjukkan bahwa karyawan yang

bergolongan ! hanya 10 orang atau 7,75 % pegawal atayu karyawan |

O
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yang bergolongan !l sebanyak 112 orang atau 4,65 % sedangkan
karyowan vang Pergoiongan Il sebanvak 6 orang atau 4,65 %,
sedangkan bergolongan IV hanya | orang atau 1,29 %.

Golongan  karyawan yang mayortas adalah golongan i,
kemudian golongan il dan IV, ini menandakan bahwa karyawan
pada kantor PT PLN (Persero) Cabang Kab. Luwu masih rendah
golongannya namun sudah memiiik pengalaman kera walaupun
masih relatif singkat,

Untuk  tingkat kemampuan seorang karyawan bukan hanya
dithat dart golongan dar karyawan tersebut, tetapl juga dapat diihat
darn tingkat pendidikan formal yang telah diselesalkan oleh karena ity
faktor pendidikan ini adaiagh justru melihat kemampuan seseorang
yang dikaltkan dengan tugas yang dipangkunya.

Oleh karena itv perlu Kranya memaparkan keadaan pegawdal
pada kantor PT PLN (Persero) Cabang Kab. Luwu dengan melihat
tingkat pendidikannya, adapun keadaan karyawan tersebut dapat

dithat pada tabel berikut iy :
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juga dapat meningkatkan  pelayanan yang efeklf kepada
masyarakat,
C  Stuiktur Organisasi

Struktur orgonisast pada dasamya diadakan untuk meningkatkan
dan memungkinkon setiap onggota organisasl mempunyal tugas,
wewenang dan tanggung jawab tertentu yang member sumbangan
bagl pencapdalan tujuan organisas secara keseluruhan,

Selanjutnya dapat pula dikatakan bohwa struktur organisasi bagl
perusahaan cermin untuk mengetahui kedudukan dari tiap-tiap
bagian yang ada didatam perusahaan dimana antara satu baglan
dengan bagian yang lalhnya saling berhubungan, dalam hal int
dituntut adanya tugas peimpanon wewenang dengan suatu
tanggung jawab besar agar para karyawan mengstahul tugas dan
tanggung jawabnya yang pada akhimya diharapkan dapat menjad!
motivasi bagi mereka untuk lebih dinamis.

Untuk mengetahul leblh jelasnya penulls akan menguralkan
struktur organisasl perusahaan PT. PLN (Persero} Cabang Kab. Luwu.
Sesuai dengon SK. DIR. PLN. No. 012K / 023 / DIR /1994 Tanggal 15

Desamber 1994, adalah sabagal bertkut :



35

STRUKTUR ORGANISASI PT. PLN (PERSERC) CABANG PALOPO

f
|CABANG PALOPO
|
Bagian Distribusi dan Bagian Peclayanan Bagian Administrast
Konstruksi Pelangrang
Scksi Perencanaan Dism’busii f Scksi Pemasaran W Scksi Administrasi i
- J
Sekst Operasi Distribusi Scksi Administrasi Seksi Anggaram &
Langpanan Keuangan
Scksi Pencraan Scksi Penyambungan Scksi Perbekalan
Seksi Listrik Desa Scksi Pengolahan Data | Scksi Sekertaris & Umum
Scksi Perbekatan |
Seksi Sekertaris PUKK
J i i P i
Ranting Ranting Ranting Ranting Ranting M alili |
si Disnibusi{  Seksi Disribasi Sekst Disnibus: Sekst Disribusi Seksi Disribusi ‘
eksi Tata | I Seksi Tata [ Seksi Tataj | Sekst Tata Seksi Tata j |
] ‘
ntor Jaga Kantor Jaga Kantor Jaga Kantor Jaga Kantor Jaga |

o



I, Baglan Distibust Dan Konstruksi
fugas Pokok vaity ;
Mengkoordinasl dan mengendalikan perencanaan, pelaksanaan
operast dan pemelharaan, pendistibusian tenaga flistik serta
pembangunannya berlkut bangunan sipll terkait,
A.  Seksl Konstruksi Distrbusl
Tugas pokok yaity :
Melaksanakan perencanaan, pengenddalian dan
peiaksanaan pembangunan sarana pendistribusian tenaga
stk dan pembangunan sipit terkalt
B.  Seksi Perencanaan Distribusl
Melaksanakan perencanaan sistem pendistribusian tenaga
iistrk dan kebutuhan material untuk pengoperasian serta .
pemelinaraan sarana pendistibusian tenaga listrik
C. Seksi Pemaliharaan Distribusi
Tugas pokok yaitu :
Melaksanakan pemeliharaan jarngan distribusl tenaga listrik
dan kendaraan dinas,
D. Seksi Listik Pedesaan

Tugas Pokok yattu :

o
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Tabe! 03
Keadaan Karyawan Menurut Tingkat Pendidikan Pada Kantor PT PLN T
(Persero) Cabang Kab. tuwu

NO Pendidikan Frekuensi Presentase

1. SMA 123 9.53

2. Sarana Muda/D3 2 1,85

3. Sarjana {S1) 4 3.10
Jumiah 129 100 %

Sumber 1 Kantor PT. PLN {Persero] Cabxang Kab. Luwu tahun 2000

Dari tabei diatas dapat dithat bahwa pegawal atau karyawan
yang berpendidikan SLTA sebanyak 123 9,53 % kemudian yang
berpendidikan Safjana Muda sebanyak 2 orang atau 1,55 %, da n
karyawan yang berpendidikan sarana sebanyak 4 orang.

Dengan memperhatikan ketiga tabel diatas te ninag keadaan
dapat ditark suatu kesimpulan bahwa karyawon pada bagian
peiayanan pelanggang mervpakan mayoritas sebanyak 24 orang
atau 1840 % pada tingkat golongon yang mayodtas adalah
gotongan I sebanyak 112 orang atau 4,68 % sedangkan pada tingkat
pendidikan yang mayornitas adalah pendidikan SLTA sebanyak 123
orang karyawan atau 9,53 % Maka karyawan PT. PLN (Persero)
Cabang Kab. Luwu mash perly diberkan pembekalan atav pelatihan
guna mendapat pengaloman keria yang memadal sehinggo

rmeningkatkan pengetahuan tentang perindungan kerja disamping tu

o
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Merenconakan  dan mengevclﬁdsl pengembangan,
pengusahaan listik pedesaan sebagal bahan pelaksanaan
pembangunan.

. Baglan Pelayanan Pelanggang

Tugas pokok voity

Melaksanakan penjuaian tenaga listik dan pengadrministrasian

pelanggang tenaga listrik.

A. Sekst Pemasaran
Tugas pokok yaitu
Melaksanakan kegiatan penyusunan prakiracn kebutuhan
tenaga listrk, penjuaian tenaga listik, penyuluhan dan survel
data pelanggan listrik di wilayah kerjanya.

B. Seksl Administrast Peianggang v
Tugas pokok yalty : .
Melaksanakan penjualan tenaga listrik

C. Seksi Penagihan
Tugas pokok yalty :

Melaksanakan pembuatan rekening penggunaan tenaga
listrik dan penanguhannya.

D. Seksl Penyambungon

Tugas pokok yaltu

o
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Melckscnc:kcn kegiatan pemasangan jarngan tegangan
rendah  sambungon rumah  [SBl dan  APP-nyg  seriq
pembongkaran SB dan APP-nya bagl pelanggan yang
memilild tunggakan.
I, Bagian Administras)
Tugas pokok yaltu
Melaksanakan pengurusan kepegawdalan, keuangan, pajok,
asuransl, kesekretaratan, perpekalan, dan keamanan serta
pembinaan usaha keci dan koperasi.
A. Seksi Kepegawalan
Tugas pokok yaitu
Meiaksanakan kegiatan perencanaan pengurusan sumioer
daya manusia »
B. Sekst Anggaran dan Kevangan ,
Tugas Pokok ygitu :
Melaksanakan penyusunan  anggaran beiohjc: dan
pendapatan cabang serta membantu pelaksanaannya.
C. Seksi Perbekalan
Melaksanakan perbekalan pengadaan dan penylmpangan
barang materal, alat tulls kantor dan administras

perbekalan.

o
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D. Seksl Sekretanat don Umum
Tugas Pokok yaitu
Melaksanakan tata usaha kesekretariatan dan pengurusan
rumah tangga serta keamanan ngkungan kerja.

E.  Sekst PUKK
Tugas Pokok yaitu
Melaksanakan kegiatan pembinaan kepada pengusahq
keclt dan koperasl

V. Raniing

Tugas Pokok yaitu

Melaksanakon operasi dan pemeliharaan  pembangkitan,

periuasan jarngan tenaga listrik, dan tata usaha langganan

A, Sekst Distribusi
Tugas Pokok yalty
Melaksanakan pengoperasiaon dan pemeliharaan sarana
pendistiibusion tenaga listik sesual dengan pedoman, dan
petunjuk yang ditetapkan,

B. Seksi mata usaha

fugas Pokok yaitu
Melaksanakan penjualon  tenaga stk Tata  uvsaha

langganan, kepegawaian, kesekretariatan, perbekatan dan

o
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administrasl umum untuk menunjang pengoperasion dan
pemeliharaan sarana penvediaan tenaga listrk,

C. Kantor Jaga

Tugas Pokok yatty
Melaksanakan pemasaran, operast da n pemelharaan,
pendistribusian tenaga listrk serta tata usaha iangganan.

D Sarana Dan Prasarana Kerja

Setiap organisasi dalaom mencapal tujuannya bukan hanya unsur
manusia yang menentukan, akon ifetapi juga unsur sarana dan
prasarana yang digunakan sebagal unsur penunjiang demi lancamya
petaksanaan tugas-tugas yong diemban, Maka unsur manusia dan
sarana  dan prasarana  merupakan dua unsur yang fidak dapat
diplsahkan,

Sarana dan prasarana yang memadal dapat mencegah
timbuinya suatu kecelgkaan kerja, pihak perusahaon secara aktif
melaksanakan berupa psiatihan mengsnal pelaksanaan kérjc: yang
diadakan pada saat karyawan diterima bekerja, dalam pelathan
tersebut yang diselenggarakan olen phak perusahaan memberikan
segala bentuk dan cara pemakalan alat-alat pengaman difd, aiat-aiat
pelndung dit juga dilengkapl dengan tanda-tanda petunjuk
penggunaan alat-alat kerja yang dhilal cukup rawan termadap

bahaya keceiakaan kerja. Adapun sarana dan prasarana yang

o
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dimilid oleh kantor PT PLN {Persero) Wilayah VI Cabang Kab. Luwy

adaiah sebagal berlkut ;

Tabel 04
Keadaan Satana Dan Prasatana
No Sarana dan Prasarana Jumlah
[N Kendaraan Operasional 2 {dug) Unit
- Mobll Truck 4 Unit
- Mobil Penunjang Lampu jaian 4 Unit
- Mobll Picup / Dinas gangguan 1 unit
- Mobill minl bus untuk penumpang 1 Urit
- Moeblt Dinas kepola Cabang 6 Unit
- Mobll Dinas Kepala Teknik
- Motor
2, Alat Pengaman Kerja
- Helm, safety Shoes, Safety Belt
- Sarung tangan antl tegangan
- Alat panjat/tangga bambu/ tangga
fitber
- Alat pengangkat Benda Berat
Dan Alat penunjang lainnya
3. Obcﬂ obatan F3K
4. Peralatan Telekomunikas
Jumiah 4 tempat) 20 unit

Sumber: Kantor PT PLN {Persero) Wilayah Cabang Kab. Luwu, 2000

Dengan melhat tabel diatas, dapat dikatakan bahwa sarana

dan prasarona vang dimliilki oleh PT PLN {Persero} Wilayah VIl Cabang

Kab. Luwu masih perlu peningkatan balk secara kuantitatf maupun

secara kuallkafif. Proses peningkatan alat tersebut bertujuan untuk

meningkatkan pelayanan khususnya dalam keglkatan serta berusaha

menekan sedinl mungkin terjodinya kecelakaan daiam bekerja.
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BAB IV
HASIL PENELIVIAN DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Perlindungan Keija

Perlindungan kerja bagl karyawan merupakan suatu hal yang
sangat penting, mengingat bahwa dengon adanya perindungaon
kerja, karyawan akan semakin nampak  kelkutsertaannya dalam
berperan serta terhadap kedudukan tugas dan and!! tanggungjawab
mereka dalom proses produksl, yang pada akhimya  akan
mempengdaruhi produkiivitas perusahaan yong lebin baik.

Salah satu upaya yang dapat mendorong karyawan berperan
serta dalom meningkatkan produksl dan produkiivitas perusahaan,
terletak pada kemampuan perusahaan itu untuk menyelenggarakan
perindungan  kera yang sesual dengan harkat dan martabat
kehidupan karyawan sebagal manusia.

PT. PLN (Persero} Wilayah Vill cabong Kabupaten Luwu senantiasa
bsrupaya mengadakan perlindungan kerja yang tidak Terlépczs dari
upaya untuk memacu karyawan untuk selalu berperan serta memikui
tanggung jowab yang diembankon kepadanya. Juga termasuk
dalam periindungan inl ditujukan untuk teraksananya syarat-syarat
kerna serta pemberian tunjangan yang layak bagt karyawan kearah

peningkatan kesejahteraan karvawan untuk  lebin  menjamin

kegalrahan kerja karyawan.
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Tentang perlindungan kerja, oleh pimpinan PT. PLN (Persero)
Wihavan Vil Cabang Kabupaten Luwu yang dhwakill oleh Bro
kepegawalan dan sekertarat umum menjeiaskan bahwa sejak
Berdiinya PT. PLN (Persero} Wilayah Vil Cabang Kabupatern Luwuy,
telah merintis keglatan Pelaksanoan yang berorentasl kepada
perindungan  kefja bagt karyawan. Sebab periindungan  ketja
merupakan skala utama yang senanfiasa  digiatkan  secara
kesinambungan, Karena hal int merupakan upayg yang sekaligus kut
meneniuvkan jaiannya produksi  dan peningkatan  produktivitas
perusahacn.

Untuk meningkatkan peran dan paortisipas aktif para korvawan
daiam menunjang produksi dan produktivitas perusahaan, maka PT.
PLN {Persero} Wikayah Vil Cabang Kabupaten Luwu melakukan upaya
yang bertallan dengan pelaksanaan  perlindungan kerla yang
meliputi:

- Keselamatan kerja dan kesehatan kerja

- Norma kerja dan pemberian jaminan sosia!

- Faktor-faktor yang menghambat peicksanaan perindungan kerja
karyawan,

Untuk mengetahul bagaimana pelaksanaan perindungan kera

karyawan pada PT. PLN {Persero) Wilayah Viii Cabang Kabupaten
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tuwu, berkut Il penulls akan menguratkan  pelaksanaan yang
dimaksud sebagal hasii penelition penulls,
i.  Bidang Keselamatan Kesja Katyawan

Bidang keselamaton kerja merupakan bagian terpenting datam
perindungan kerjia bagl karyawan, perlindungan Pagl karvawan
terietak pada penjagaan dan pengawasan agar karyawan terhindar
dar kecelakaan yang mungkin terjadt sebagal akbat keadaan kera,
keadaan kerja mana dapat timbul yang disebabkan oleh
berprosesnya  hai-hal  yang menunjong  produksi.  Perlindungan
keselamatan kerda pada PI. PLN (Persero} Wilayah Vil Cabang
Kabupaten Luwu mendapat pematian yang cukup besar, Menuryt
wawancara  penulis degan Kepaia Biro Kepegawaion dan
kesekretariatan, dikemukakan bahwa untuk meningkatkan kesadaran
tlap karyawan dalam hat keselamatan kerja adatah sangat penting.
karenanya. setiap karyawan harus sadar bahwa dia bekeric bukan
untuk dirinya saja tetapl juga untuk perusahaan, pemerintah, bangsa
dan negara serta masyarakat luas. Karena kesalahan kero
mengakibatkan kecelakaan akon menjadi beban perusahaan jugo
menjadl beban pemerntah dan masyarakatl luas. Sebagal usaha
untuk mencegah tefjadinya kecelakaon kerfa atau usaha untuk
menumbuhkan pengertian dan kesadaran dar karyawan akan

pentingnya keselamatan kerja diiakukan dengan jalan mengadakan
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penyuluhan/penerangan  kepada  seluruh karyawan  tentang
peraturan-peraturan keselamatan kerja dan caro-cara penggunaon
dgiat-alat perlindungan did. Dengan program Pelaksanadan tersebut
dharapkan agar karyawan semakin mengetahul masalah-masalah
keselamatan kerja,

Disamping memberikan pengarahan-pengarahan  maupun
penjelasan-penjelasan  kepada  karyawan tentang  entingnya
keselomatan keflo, juga pihak perusahaan melakukan tndakon
preventii  guna mencipiakan, antara din mengamaonkan  dan
memelihara  bangunan  dan  gedung sebagal  tempat kerja,
pemeliharaon kebersihan, kesehatan dan ketertiban, pencegahan
dan pengurangan kecelakaan serta terciptanya keserasian antara
sesama karyawan, alat kerja, lingkungan, cara dan proses kerja.

Kepata Biro Kepegawalan dan Kesekretarat umum mengatakan
bahwa khusus karyawan yang bekeria pada bagion teknik atau
operasional  diberl alat pelindung dii sesual dengan kebutuhan,
berupa :

- Heim {pengaman kepaia dar benturan/panas)

- Safety shoes {pengaman kak dari pukulan, gesekan, dan

pangs)

- Safety belt

o
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- Sarun tangan anti tegangan {untuk menghindar tegangan
HIstrik secara langsung)

- Aiat panjat {tangga tambu dan tangga fiiber)

- Alat pengangkat benda berat

- Obat-obatan {P3K)

- Peratatan komunikasi

. Mcbll penunjang iampy atan

Dengan adanya alat-alat tersebut diatas, dengan sendiinyo
kecenderungan ferjadinya kecelakaan kerja dapat dinindari atau
diperkecll. Pemberian aiat-alat perlindungan ail merupakan tindaka
preventif guna mencegoh teriadinya kecelakaan kera, atau
memberkan kenyamanan dan keamanan bag karyawan daiam
melakukan pekerjaan.

Didalam pelaksanaan dibldang keselamatan kerja, PT. PLN
(Persero) Wilayah VIII Cabang Kabupaten Luwu, melakukan
pengawasan dengan tujuan agar setiap karyowcm—kdrycwon
mematuhl peraturan-peraturan tentang keselamatan dan kesehatan
kerio, baik yang dikeluarkan pemerniah ataupun perusahoan seria
mengawdast semua hal-hal yang menyangkut aiat-aiat produksi dan
laln-lain yang mellputt faktor-faktor keselarnatan dan kesehatan kera.

Menuruf Kepala Bro Kepegawaian dan Kesekretardat Umum

pada perusahaan PT, PLN {Perserc) Wilayah VIl Cabang Kabupaten

;
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tuwu membagt daerah pengawasan keselamatan kerja sebagal

Derlkut .

Bagian distribust dan konstrukst

Sekskseksl kenstrukst distibust yang melaksanakan pengendalion
dan peigksanaan pembangunan sarana pendistribusion tencaga
fistrik.

Perencanaan Distibust melaksanakan perencanaan dan siste m
pendistribuslan  tenaga  listik, kebutuhan materiat  untuk
pengoperasian dan pemeiiharaan pendisiribusian tenaga iistrik
Bagian pemeliharaan distribusl

Bagian pelayanan pelanggan

Seksi penyambungan yang meiaksanakaon kegiatan
pemasangan jaringan tegangan rendah sambungan rumah {SB)
dan APPnya serta pembongkaran SB dan APP nya bagl
pelanggan yang memiiiki funggakan.

Baglan Raniing yang melaksanakan operasi dan pemsiharaan
pembangkitan, perluasan tenaga listrk.

Seksi mata usaha meiaksanakan penjualan tenaga lisirik.

Bertitik toclak darl keblaksanaan yang ditempuh olsh PT. PLN

{Persero) Willayah vill Cabang Kabupoten Luwu, dapat dikatakan

pahwa  pelaksanaan  perlindungan  dibidang  keseiamatan  kera

berjalan sesual dengan ketentuan yang teiah ditetapkan.
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Sesual dengan hasll kuesloner yang penuh disadarkan kepada
karyowan, menunivkkan keaneka ragomaon pendapat regsponden
tentang perlindungan kera dibldang keselamatan kerja, untuk leblh

jelasnya dapat dithat pada tabel berkut inl

Tabel 01
Pendapaian Responden Tentang Pelaksanaan Keselamatan Kelja
NO. Klasifikasi frekuensl Prosentase
1. sangat balk 17 orang 42,5
2. Dok 20 orang 80
3. kurang baik 3 orang 7.5
Jumiah 40 orang 100 %

Sumber data : Hasil olahan Kukoner tahun 2000

Dengan melihat data diatas, nampak bahwa  penlialan yamng
dibertkan cleh responde termadap keselamatan kerda berlangsung
dengan balk sebanyak 17 orang dengan prosentase 42,5%, sangat
balk. Kemudian responden memberkan peniiaion sangat balk
sebanyak 20 orang dengon prosentase 50%, dengan kretero
tersedianya clat pelindung dif, kondisl dan lingkungan kena yang
balk, pemberian lathan dan proses kerja serta pengawasan yang

Cukup. Sedangkan pendapat vang memberikon penlicion yang

kurang baik, sebanyak 3 orang dengan prosentase 7.4 %, dengan
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algsan bahwa alat yang diberkan tidak mencukupl  kapasitas
karyawan don digantt apablla rusak,

Dengan addnya keadaan sepertl inl penuils dapat menylmpulan
Bahwa uscha yang dllakukan oleh PT, PLN{perserc} Wil . VI cabang
Kab. Lluwu memperlhatkan hasil vang baik, hal Inl terlhat dengan
peniidian responden.

2. Bidang Kesehatan Ketja Xaryawan

Salgh oty faktor vang berpegaruh  ternadap  upava
peningkatan kesejahteraan karyawan adalah faktor kesehatan kerja.
Dengan kesehatan kerja ity dapat berartl adanya perlindungan bagl
karyawan agor dapat terhindor dan pemakalan tenaga yong
beriebinan, atau merupakan upaya penjagaan dan perawatan
kesshatan agar karyawan dapat menjalankan pekerjaan yang layak
bagl kemanusiaan.

Agor karyawan memiiki  semangat dan kegairohan untuk
bekera, dipertukan daya tahan tubuh yang tnggl serta késehcfon
lasman! dan rohant yang kuat pula. inl dsebabkan tanpa kesehatan
yang baik karyawan fidak dapat melokukan pekerjaan dengan baik.,

Leblh lanjut dielaskan, bahwa untuk mencapai sasaran tersebut,
maka langkah-langkah yang ditempuh dengan melalul kegiatan-

kegiatan preventif, kuraflf, program kesejehateraan Ibu dan anak

serta program keiuarga berencana.




a. Preventf

Tindakan preventif ini terbagi atas dua bogion, voknl kesehatan
perorangan  merupakan tindakan yang dikenakan kepada setiap
karyawan untuk  pemerksaan snar tembus dalam satu
tahun.Pemerksaan int bertujuan, Qgar cepat diketohul dan diobat
blia karyawaon menderita kelainan. Termasuk dalam hal inl luga
diccackan  pemerlksaan darah bitla ada hat-hat yang mencurgakan
terkena penyakt untuk kelvarga karyawan diadakan pemberaan
kekebaian / imunisasi terhadap beberapa penyakit terteniu  seperti
penyaklt TBC, penyakit Folic, penyakit campak, untuk ibu-iby hami
diadakan pemerksaan  pendahuluon dengan maksud apablla
terdapat keiainan dapat diambil tindakan yang cepat dan tepat.

Sedangkan  untuk kesehatan lIngkungan merupakan tindakan
dengan mengunjugl terus menerus ingkungan perusahaan dengan
maksud untuk memberkan penerangon dan bimbingan mengenai
cara-cara membersihkan dan menyehatkan lingkungan ker]d.
b. Kuratif

Daiam hal pelayanan pengobatan penyakit karyawan dan
keluarganya pihak perusahaan teiah menyediakan  fasiiitas-fasiiitas
sebagal bertkut :
1.  Penyedican P3kK

2. Pelayanan piket poliklinik
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W

Berobat pada rumah sakit
4, Berobat sompal opname dirumahsakit,
5. Sakt pada saat menjalan tugas di iuar
4. Berobat pada rumahsakit khusus
7. Bersqliin
8. Glgl dan kacamata
Usaha perbalkan kesehatan karyawan terutama dutujuan
kepoda peningkatan pemberantasan penyakit menulor serta usaha
peningkatan gid, pengadaan obat-obatan yang merata dengan
harga yang ferlangkau oteh karyawan, dan  perluasan pelayanan
kesehatan karyawan beserta keluarganya, gunag meningkotkan
kesenatan karyawan dan keluarganya sebab kesehatan keluarga
Juga merupakan kemeluk bagt karyawan yang dapat mampengaruht
procluktivitasnva, )
Untuk mengetahui seiauh mana pelaksanaan perlindungan
kesehatan kera karyawan dibawah inl panulls akan menggambarkan
melalul tabel tetang bagalimana pendapat responden terhadap

pelaksanaan kesehatan kerja.

o
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Tabel 02
Pendapatan Responden Tentang Pelaksanaan Kesehatan Keta
No. Klasifikasi frekuensi Prosentase
I. sangat balk 20 orang 50%
2, batk 18 orang 45%
3. kurang batlk 2 orang 5%
Jumiah 40 orang 100 %

Sumber data : Hosh olohan Kukoner tahun 2000

Dengan melhat tabel tersabut diatas NAamMpaKk bahwa respondsn
yeng memberkan tanggapon sangat balk dengan terthat pada
frekvensl 20 orang dengan proseniase 50%. responden vang
memberikan tanggapan balk sebayak 18 orang dengan prosentase
45%, sedangkan yang membenkan peniiain pelaksanaan berlangsung
kurang bakk sebanyak 2 orang sqja dengan prosentase 5%.

Penlialan darl keseluruhan responden diatas dapat disimpulkan
bahwa yang paling dominan memberikan penitatan sangat balk dan
yang telah menganggap pelaksanaan kera sudah balk. Dengan
kretera bahwa karyawan mengatakan hat Ini karena tersedianya
fasiitas kesehatan, perawatan kesehatan bag! karyowan, dan
adanya usaha pencegahan penvaidikt akibat kerja, int menunjukkan
bahwd pelaksanaan dalam meiindungt kesehatan kera karyawan

berlangsung sangat balk dan balk, walaupun sebaglan kecl yang
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Leranggapan kurang balk dengan mengharapkan pelaksanaan
kesehatan kerja inl dopat ditingkatkan lagl. Hal inl dapat terihat pada
tabei 03, dmana angka kecelakaan kefja dan sakit adbat ketja fidak
terlaiy banyak teradi. Sekitar dart jumlah karyawan yang ada. Tiap
tahun tidak mengalami peningkatan angka vang terialy menoniol,
peningkatan inl fidak dapat puia dikatakan bahwa peiaksanaannya
fidak balk sebab banyak faktor yang menyebabkan hal Inl teradit
dan pemah pula mengalami penurunan pada tahun 1999/2000 untuk
keceiakaon kerja dan pada tahun 199972000 uniuk sakit akibat kerja.

Sebagimana  Kta ketahul bahwa  kecelakacn maupun sakit
akibat kerla dapat saja teradt kapan sQja  yang dapat disebabkan
olen faktor-faktor manusianya sendin, atat-aiai kefia dan pelindung diri

ataupun faktor lainnya.

Tabel 03
Angka Kecelakaan Kerja dan Sakit Akibat Kerja
No. Tahun - elEain '
Kecelakaan Kerja Sakit aklbat kerja
i, 1995 5 10
2 1996 3 8
3, 1997 4 12
4, 1998 3 4
5. 1 999 3 2
6 2000 2 2

Sumber Data : Biro Kepegawian Dan Sekertariat Urnum
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3. Bidang Nomma Keija

Tidok dapat disangkall bahwa untuk mencapal tulvan unsur
pelaksanaan  perlindungan  dibldang  rnorma kerja memegang
peranan penting yang berartt kondist kerja dan ingkungan kerja yang
demikian Inl  dapat memihara kegarah don mori kerja vang
menjamin daya guna kerfa yang finggt serta menjaga periakuan
seust dengan marntabat manusic moral agama.

Sehvbungan dengan itu, dalam hal Inl PT. PLN [Persero) telah
mengadakan suatu pelaksanaan perindungan keria yang berorientasi
kepcda perbalkan upah dan pemberian bantuan atau pinjaman
soslal lainnya, wakiu-walktu kerja serta penciptaan kondis! kena dan
ingkungan nyaman dan sehat,

Berikut Inl penulls akan menguraikan slstem yang dilaksanakan
olenh PT. PLN {Persero) Wilayah VIl Cabang Kab. Luwu kearah
perbatkan kesejahteraan keryawannya, sesuai dengan penieiasan
seksl biro kepegawaian dan sekertariat umum.

a. Upah

Bahwa pada dasamya vpah masin merupakan persoalon paling
peka dan mendapat perhatian knusus dar karyawan, sebab upah
merupakan pembayaran yang diteima oleh karyawan selama
menjalankan pekerjaan. Tentang aspek perindungan karyawan upah

i, oleh PT. PLN [Perseroj Wiiayan VHI Cabang Kab. Luwu
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melaksanakan suaty keblakan untuk mengatasinya, hal Il dengan
dikeluarkannva ketentuarrketentuan Yang mengatur tentang sistgem
pengupanhan. Dengan perpedoman pada surat keputusan PLN No. 82
Tahun 1988 tentang peraturan pokok gaf karyawan. Sertg tentang
penyempumaan  tunjangon  prestas) karvowan maka, sistem
pengupahan atau penggajian yang diaksanakan adalan sistem
Cerdasarkan jabatan, Menurut w wancara penulis dengan kepala
biro kepegawalan mengemukakan bahwa gal otav upoh poda
dasamya dianggap sebagai suaiu penghasiian bersin karyawan yang
secara tetap ditedma karyawan waiaupun tidak masuk kera karena
Cutl, sakit, dan fn, Oleh karena ity maka sistem pengupahan vynag
dipakai pihak perusahaan sebagai dasar perhitungan pensiun,
tabungan har tua, dan penggantlan cut! besar,

Sepertl diketahul bahwa gay yang diberkan kepada karyawan
selama ia memenuhi kewdijibannya disamping itu terhadap karyawan
dibsrikan pula tunjangan-tunjangan berupa:

- Tunjangan prestast
- Tunjiangan beras
- Tunjangan tanggung jawab
Sepertl yang telah dikatakan olen kepala biro kepegawalan dan

sekerfariat umum bahwa pemberan tunjangan Nl semata-mata

didasarkan atas usana untuk memberkan motivasi kepada karyawan




36

agar  mempunyal  semanagat  kerja yang tinggl sehingga
menimbulkan  gairah  dalam  kelkutkesertaan meningkatkan
produktivitas perusahaan.
Adapun tunjangan lain adalah :
- Tunjongan makan dan minum
- Tunjangan Inten sif
- Tunjangan perumahan
- Tunjangan transport
- Tunjangan listrik
- Tunjangan har raya

Dengan melihat keadaan yang demikian berarti PT, PLN {Persero)
Wilayah Viii Cabang Kab. Luwu mengupayakan kebijakan untuk
meningkatkan taraf hidup dan keselahteraan karyawannya,
b.  Waktu atau Jam Kerja dan Waktu istirahat

Sesuai dengan kebijaksanaan pemerntah seperti yang dimuat
dalam pasal 10 ayat 1 Undang-Undang Kerja menetapkan batas
wakty bagl karyawan dalam melakukan pekerjaannya hal inf
dimaksudkan agar pihak perusahaan dalam mempeketickan
karyawannya tidak melewat! batas waidu yang telah ditetapkan
disamping tyu agar karyawan didalam menjalankan pekeraarnya

tdak merasa diinya diperas tenaganya untuk  kepentingan

perusahaan.

-
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Mengenal penetapan batas wkaty atau jam kerja yang
diberiakukan PT, PLN {Persero) Wilavah Vi Cabang Kab. Luwyu maka
pihak perusanhaan menetapkan 8 [Delapan) jJam sehari dan 40 jam
seminggu dengan tima harl kerja, termasuk didaliamnya wakty istirahat
selama 1 jam sehor atau 5 jam seminggu dan terhadop karvawan
juga diber waktu istirahat hari sabtu dan minggu.

Untuk kerja tembur tidak diteriakukan kepada karyawan staf
sedangkan untuk karyowan teknlk diberlakukan kerja lembur paling
kurang 2 jam sehar atau &0 jam sebuian,

Penetapan batas waktu atay jom kerja Inl memegang peranan
penting terutama bag karvawan karena hal N erat kattonnva
dengan karyawan daiam menunjang proses produksi. Tentang
pentihgnya pembatasan waktu kerja tersebut lebih jJauh dielaskan
olen kepala bko kepegawalan dan sekertarat umum bahwa
penetapan  wakiu jam kefjo ini semota-mata  didasarkan atas
kewajban dan tanggung Jawab perusahaan terhadap  kondist
kesehatan karyawan.

Selanjuinya bagi karyowwan yang ingin istrahat dan kesibukan
kerjanya sehark-harl oieh pihak perusahaan memberkan kesempdatan
bagl karyawan untuk mengambi cutinya guna kstrahat dan terlepas
dan kesibukan serta belenggu tugas dinas yang serng menagh

konsentrasl dan mental serta fisk yang tidak sedikit.
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Mengenal wakty ktrahat atau eyt bag! karyawaon cleh PT. PLN
{Persero} Wilavah v Cabang Kab. Luwu menganut sistim 100 %
jadwal hak cufl int ditetapkan sesuai dengankepentingan karyawan
atas persetuluan pimpinan perusaghaan. Terhadap karyawan yang
diberkon cuti tugas, pekerjaonnva diombit alih oteh oimpinan atqu
karyawan Iainnya yang dlper wewenang untuk  melanjutkan
pekerjaan tersebut

Pengaturan tentang  wakty  Istirahat yang diberkan oleh
lingkungan FT, PLN (Fersero) Wilayah Vi Cabang Kab. Luwu juga
ditetapkan  bahwa  har rayc  karyawan  tdak diperbolehkan
melokukan pekerjaan kecuall pekeraan Hu menurut sfatnya harus
terus dijalankan.

Adapun fenis cutl yang diberkan adalah sebagal berkut :
- Cutl tahunan

- Cuti besar

- Cutl sakit blia sakit

- Cutl bersalin

- Cuti karena alasan penting

Demidaniah uralan tentang penjelasan pslaksanaan norma kerja
yang dilakukan oleh PT. PLN (Persero} Wilayah VIl Cabang Kab. Luwu

yang bertallan dengan  sistem pengupahan serta tuniangan yang
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dapat memberikan motivas kerna bagl karyawan dan tentunya tidak
terlepas dan sistem penetapan batas wakiu kerja dan istrahat,
Dloawan inf penuils akan menggambarkan meiaiuvi tabel tentang
pendapat para responden yang berhubungan dengan pelaksanaan
norma kerjo
{abei 04

Pendapat Responden Tentang Pelaksanaan Noma Ketja

Mo Fiasifikast Frekuensi Prosentase
l. Sangat Baik 30 Crang 0,35%
2. Baik 10 Crang 0.25%
A Kurang Baik -
Jumiah 40 Orang 100%

sumber Data : Hasit Olahan Kuesionar Tahun 2000.

Dengon melinat tabel diatas maka tergambar bahwa PT. PLN
{Persero} Wilayah VHI Cabang Kab. Luwu sangat memperhatikan
norma kera karyawan, hal inl sesval dengan hasll data jowaban
responden dengan tidak adanya yang memberkon tanggapan
kurang balk, Sedagkan responden yang beranggapan sangat balk
sebanyak 30 orang dengan prosentase 0.35% dan yang memberi
tanggapan baik sebanyak 10 orang dengan prosentas 0,25%

Tanggapan inl berdasarkan kiteria bahwa sistam pengupahan yang
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balk dan unjangan-tunjangan, lam kera yang sesudl, istrahat, cut!
yang diberikan, serta sarana dan fosiitas yang disediakan,
4. Pembeiion Ganti Kerugian Perawatan dan Rehabiltasi Dalam Hal

Kecelakaan Ketja {Jaminan Sosial).

Perlincungon bagt karvawan Khususnya terletak pada penjagaan
dan pengawasan agar terhindar dart keceickaan yang mungkin
teradl  sebagal akibat  keberadaan kerja. PLengcn adanyg
keselamatan kera inl berkaitan erat dengan adonya kewafban yang
dibebankan kepada setiap perusanaan agar membern perlindungan
kepada karyawan yang berupa pemberian jaminan sosial.

Dalam rangka penlagaan dan pengawasan  ferhadap
kemingkinan teradinya kecelakaan yang menimpa karyawan, oleh
PT. PLN {Persero} Wilayah Wi Cabang Kab. Luwu menetapkan
keblaksanaan dalam rangka memberikan perindungan kerja kepada
karyawan dengan cara bekerjasama dengan  PT. TASPEN {Persero)
dalam hal pemberan Jaminan sosial tenaga kerja dengan nomor: 145.
PJ/8603/1995/M  dan  Nomor JAM-527/DIR/1995 dengan cara
mengasuransikan seluruh karyawan.

Menurut  wawancara  penulls dengan kepala sekst biro
kepegawalan dan sekertariat umum dielaskan bahwa kebljaksanaan
yang ditempun semata-mata didasarkan kepada kewajban dan

tanggung jowab perusahaan tethadap kesejahteraan  sosial
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karyawan. Karena melgiul PT. Taspen {Persero) merupakan
perindungan untuk menangguiangl resiko sosial secara langsung
akibat kurangnya atau hiangnya mata pencanarian karyawan itu.

Bagt karyawan apa yang dinamakan kecelakaan kena iInf sangat
penting baginva sebab apabila  kecelakaan ity benar-benar
menimpa  diinya maka aktobatnya akan fatai Bagi diinya dan
keluarganya, kelangsungan hidupnyaq, terleblh lag! ika kecetakaan ity
karvowa menderita cacat ataupun meninggal dunia,

Dalam kaitannya dengan jaminan keceiakaan kefia ini oleh
perusahaan membtayar prem! untuk asuransl kecelakaan sebeasar 0,89
% dar upah sebulan untuk asuransi kemation sebeasar 0,30 % dorn upah
sebulan untuk jominan har tua sebesar 570 % dari upah sebulan
sebagal anbat kera. Sejavh mana pembaran gant! keruglan yang
diberkan oleh perusahaan apablta kecelakaan kefla #tu teradi.
Bahwa usaha pemberian gonti kerugion perawatan dan rehabilitasi
dalam hal kece!agkaan xeffa I dilaksanakan olsh seks! sekertarat
umum bekeria sama dengan biro kepegawaian ke depnaker yang
selonjuinya diambil alin oleh phak asuransi  (PT. Taspen Persero).
Kemudian djslaskan lagl bahwa apablla kecalakaan ity menimpa
karvawan maka ditetapkan jaminan kecelakaan kerja yang diberdkan

adalah sebagai berikut :
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- Blaya pengangkutan dart tempat kecelakaan kerumah sakit
sebesar Rp.100,000, blia menggunakan angkutan vdora atau air
sedangkan untuk biaya pengangkutan darat sebesar Rp. 50.000.

- Blaya pengebatan dengan niial maksimum Re. 2.000.000.

- Tunlangan cacat vang dibayarkan sekaligus dengan ketentuan
sebagal bertkut :

- Cacat  sebaglan  untuk selama-lamanya  mendapat
tunjongan sebesar sesuai dengan tabel x &0 x gaoj bruto
terakhir.

- Cacat total selama-lamanya dengan tunjangan 70 % x gall
bruto,

~ Cacat kekurangan fungsi x 60 x gaj bruto

- Tunjangan kematian sebesar &0 x &0 % upah perbulan billg
meninggal karena kecelakaan kera sedangkan kematkan iainnya
sebesar Rp. 600.000.

- Tunjangan sementara tidak mampu bekerja 1$/D 120 han sebasar
100 % upah dan selanjutnya 50 % sampal yang bersangkutan
dinyatakan sembuh atau meninggal oleh dokter yang merawait.
Dengan adanya pambearian jaminan kecelakaan kara inl penulls

dapat menyimpulkan bahwa pembernan gantl keruglon dan

perawatan serta rehabilitasl merupakan kewafban perusahaan

sekaligus merupakan hak karyawan yang tertimpa kecelakaan ketja.
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Mengenatl tabungan hari tua it diterima oleh karyawan sebagal
hak jka karvowan meninggal dunla, telah mencapal usla 55 tohun
atau meninggaikan Republik indonesia dan tidak kembaii.

Untuk mengetahul secara jelas pelaksancan pemberan jaminan
kecelokaan keria berupa pemberan ganti kerugian dan rehabiiitast,
Tabel dibawah ini berisi data-data Yang menggamboarkan tanggapan
responden terhadap pelaksanaan tersebyt.

Tabel 05
Pendapat Responden Tentang Pelaksanaan Ganti Kerugian Dan

Peiawatan Seita Rehabilitasi Dalam Hai Kecelakaan Keija

No Klastikas) Frekuens Prcsentase

1. Sangat Balk 15 Orang 3.75%

2. Baik 22 Orang 55%

3. Kurang Balk 3 Orang 75%
Jumlah 40 Orang 100%

Sumber Data : Hasit Oiahan Kuesioner Tahun 2000.

Berdasarkan tabel tersebut diatas menunjukkan bahwa besamya
prosentase  dengan  peniialan responden yang diberkan baik
merupakan pilihan yang paling dominan hat inl teriihat pada frekvenst
22 orang dengan prosentase 3,75% kemudian disusul  dengan

tanggapan responden sangat baik sebanyak 15 orang dengan
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prosentase 55% dan dksusul pada tanggapan responden kurang balk
sebanyak 3 orang dengan prosentase 75%.

Dengan demlkan dapat ditarlk kesimpuian bahwa peiaksanaan
pemberan jaminan kecelakaan kerja ini terlangsung balk dan sangat
balk Nl menunjukkan bohwa pemberion gontl keruglan perawatan
dan rehabilitasl benar-benar dirasakan manfaatnya oleh karyawan
apadilla difnya tertimpa kecelakaan pada saat melakukan pekeraan,
walavpun harus diakul pula bohwa pelaksaonoan tersebut mash

terdapat menganggap kurang baik.

5. Faktor-faktor Yang Menghambat Pelaksanaan Petlindungan
Kerja Karyawan Pada PI. PIN (Persero) Wilayah VIl Cabang Kab.
tuwu.

a.  Masaich Kesadaran Karyawan

Faktor yang paling Derpengaruh  terhadap mekankme
pelaksanaan perlindungan kero pada PT. PLN {Persero) Wilayah VIl
Cabang Kab. Luwu terietak pada kesadaran dan tanggung jawab
perusahaan tidak mungkin pelaksancan tersebut berjalan dengan
balk oleh karenanva diperlukan suatu kesadam dan tanggung jJawab
penuh dari setiap karyawan.

Hal inl terlihat bahwa dalam keselamatan kerja dan kesehatan

kera mash saja terfadl hal-hal yang tidak diinginkan misairya:
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kecelakacn aklbat kerda semua Nt karena kurangnya atau
rendahnya kesadaran karvawan dalam menggunakan alat-alat kera.

Dengan keadaan seperti ini mengakibatkan perusahaan sering
berada dalam poskd yang sulit disatu oihak peraturan menegaskan
Qgar perusahaon membing don meiindungl karvawan don berbagal
kemungkinan  yang dapat teradi pada sefiap karyawan dalam
menjalankan  pekerdaannya sekaligus mengupayakan peningkatan
keselahteraan karyawon sedangkan dilain pihak ketaotan karyawan
daiam hat ini sering sulit untuk dicopai,

B.  Masalah Fastiitas

Hambatan  vang  turut menimbulkan  kefidak  lancaran
peiaksanaan  periindungan keria karvawan ialoh dalam sistemn
Penggantian alat-alat pelindung dil dimana algt-alat atau perkakas
tersebut digant! apabila rusak sehingga tidak dapat diketahul secara
pasii apakah peraiaian tersebui masin memenuhi persyaratan atau
fidak.

Dengan kondlsl yang demidan ini wdajarlah Kranya kita jika
seorang karyawan berkeberatan melakukan pekeraan atau setidak-
tidaoknya mekanisme pekeraannya menurun apabila syarat-syarat
keselomaton dan kesehatan kera serta alat pelindung dil yang
diwajibkan tidak terpenuht. Hal inl akan mempengaruhl kesadaran

dan kedisiplinan para karyawan.
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Fakter fasilitas merupakan hat yang penting maka tanga fasiiitas
Yyang memenunl  persvaratan  dapat  menimbulkan terjadinvag
kecelakaan dan penyakit akibat kera. Faktor Inl masin merupakan
hambatan yang dihadap! cleh PT, Pin {Perserc) Witayah vint Cabang
Kab, Luwy khususnva parg karyawannyo dalam hol peloksanaan
perlindungan kerla dan perawatan yang iayak pagl karyawannya.

. Masailah Pelayanan

Adapun masalah-masalah yang mendukung proses pelayanan
terhadap karyawan yaitu fakior pemberian bantvan atay Tunjangan
sosial karyawan sepert! tunjangan makan minum, tunjangan lembur,
tunlangan perumahan, dan tunjangan transportas, iistrik don Iain-lain,
Dengan ditingkatkannya Pelayanan ini maka kemungkinan teradinya
Pasang surut semangat dan gatrah kerja, kedisiplinan, kelelahan, dan
kebosanan, ketidakpuasan tidak akan terjadi.

Masaiah iain yang periu diperhatikan adaliah menyangkut
pembenan jaminan sosial misainya dalam hal pengurusan ganti
keruglan perawatan apablla terjadi kecelakaan keria karyawan
biasanya memeriukan wakiu yang cukup loma karena persoalan
administrasl di PT. Taspen {Persaro).

Hal inflah yang terasa olen karyawan sebagal suaty pelayanan

vang kurang balk sehingga mereka merasa kurang dibert
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perindungan, padaha! semua I tidak sepenvhnya merupakan
tanggung jowab perusahaaon,
d. Altematif Pemecanan

Perlu melakukan pendekatan terhadap karyawan sehingga
dapat menimbutkan slkap dan meruboh pandongan karvawan yong
negatlf, penerangan dan penyuvivhan-pemyuluhan tentang ani
pentingnya  perlindungan kefla btagl karyawan sendit dan bag!
perusahaan perlu ditingkatkan lag!

Peningkatan pengeianuan dan keterampilan karyawan yQitu
meialyl jalur pendidikan atau kursus-kursus serta pelatihan yang
dimulal selak awal korvawan bekera dan selanjutnya dilakukan
Pelaksanaan ruiin,

Fakior fashitas harus mendapat perhatian yang serus misainya
penyediaon alat-alat pelindung did, pemeiharaan ruangan,
bangunan, serta  bahan-bahan lainnya  sebab semua ini ikut
berpengaruh terhadap produktivitas karyawan,

Selekst penempatan karyawan  harusiah dapat dipastikan
kesesuaian yang efekiif antaro karyawan dan pekerjaannya yang
bertujuan membaeri jaminan bahwa para karyawan bergerak kearah
pekenaan yang sesual dengan keterampilannva.

Dalam svatu perusahaan harusiah dibuat metode penlialan

terhadap perkembangan terhadap karyawan dengan adanya
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evaluas! Int dapat diketahy! masalah-masalah hllangnya kegarahan
kera,

Mengintensifkan pengawasan yang bakk yang dilakukan oieh

retugas yang ditunjuk maupun dart pihak atasan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpuian

Pelaksanaan perindungan kerja  karyawan pada dasamya
ditujukan untuk melndungl karyawan pada terjaminnya perlindungan
hak-hak fundamantal yang dimiild karyaowan baik perlindungan
terhadap  hak-hak dibidang soslal dan ekonomi, perlindungan
terhadap fistk atau teknis datam seflap pekenaanya.

PI. PLN (Persero) Wilayah Vill Cabang Kab. Luwy dalam
menyelenggarakan program pelaksanaan perlindungan  kerja
Karyawan meletakkan keblaksanaan pada terciptanyg perindungan
dan perawatan yang layak bagt karyawan secara menyeluruh.

Untuk mewujudkan perliindungan keria bagt karyawan maka PT.
PLN {Persero) Wilayah Vil Cabang Kab. Luwv melakukan upaya yang
meliputi :

1. Keselamatan kerja

Dalam hal pelaksanaan kerla Karyaowan yang dilaksanakan oleh
PT. PLN (Persero) Wi Vi Kab. luwu dimana senantiasa
mengupayckan adanya suaty peningkatan mutu syarat kera dalam
hal bidang pelaksaaan kerla agar dapat ternindar dan kecelakaan

sebagaqi akibat kerja atau memperkecil kecelakaan tersebut:




T

- Mengadakan  suatu penjagaan  dan peéngawasan  agar
karyawan terhindar dar  kecelgkaan yang mungin  tferjadi
sebaga akbat kecelakaan kera,

- Melaksanakan suatu pendidikan penyuluhan  dan pelathan
Qagoar karyawan mengertl betapa pentingnya keselamatan kerja

- Memberkan suatu alat-aiat pelindung diif dalam melaksanakan
pekerdaan

- Menciptakan keserasian antara sesama karyawan alat kerda,
lIngkungan cara dan proses kerna

2. Kesehatan kerja
Dalam hal peningkatan produkstifitas kerla maka selayaknyalah

suatu perusahaan periy meningkatkan kesehaian karyawan itu sendir

beserta keluarganya hal i Juga berpengaruh dalam hal peankgkatan
kesejahteraan karyawan sama dengan apa yang dilakukan oleh
perusahaan PT.PIN (Persero) yang senantiasa memperhatikan
kesehatan  karyawan dan kelvarganya dalam melaisanakan
pekerlaan agar termindar dar pemakian tenaga yang berlebhan
serta penyakit yang membahayakan dil don keluarganya maka hal-
hat yang dliakukan melalul keglatan prefentif, kuratif. kasejateraan

Ibu dan anak serta program Keluarga Berencana .
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3. Bldang Norma kerja

Dalam Hal pelaksanaan perindungan kefjc; bidang norma kerja
juga merupakan suatu hal yang sangat penting dalam hai menunjang
semangat dan gakah kera Karyawan sehingga apa  yang
diharapakan perusahaan dapat tercapal dengan memiberiakukan
karyawannya sesual dengan martabat manusika dan morai agama,
Datam hat inl PT. PLN (Persero) senantiasa meningkatkan perlindungan
kerla yang berorientas) pada norma kerja misalkan perbalkan syarat
atau  kondisi kerja, pemberian upah, pemberian bantuan atau
tunjangan sosial Iainya, waktu-waktu kerda penciptaan Hngkungan
nyaman dan sehat,

4. Pemberian Ganti Kerugian Perawatan Dan Rehabilitasi Dalom Hai
Kecelakaan Kerja .
Perlindungan bagl karyawan dalam rangka penjogaan dan

pengawasan terhadap kemungldnan tefladinya kecelakanaan
yangmenimpah karyawan sehingga karyawan tersebut tidak dapat
bekerja, sakit yang mengakibatkan kurangnya atau hilangnya maia
pencahariaon dan apabila hat benar-benar teriadl menimpah didnya
maka aldbatnya akan fatal balk bagl drhya keluarganya dan
kelangsungan  hidupnya terteth  lagi fka kecelakaon ftu
mengakibatkan kervawan ity meninggal dunla atau cacat maka PT,

PLN (Persero) Wil. Vill Cabang Kab. Luwu Berkewdfban melindungi

-y
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karyawannya dar hal-hat tersebut meiaiu perogram joaminan  sosigl
tenaga kerja dengan carg bekerja sama denga PT, Taspen (Persero )
3. Faktor-Faktor yang menghambat Pelaksanaan Perindungan

kerja

Q. Masalah kesadaran karyawan

b. Masalah tasilitas

C. Masalah pelayanan
B. Saran-Saran

Untuk mengintensifkan pelaksanaan Pelaksanaan perindungan
kefja karyawan, periy Kranya diadakan peningkatan balk daiam
penyediaan saran-saran dan alat-alat pelindung di yang memadal,
misanya :
a. Bldang Keselamatan Kera

Yang berhubungan dengan sarana dan pelindung din yang
memadai syarat dan kondisi kerja, lingkungan kerja yang aman.
b. Bidang Kesehatan

Daiam meningkatkan daya tahan tubuh dan semangat serta
gairah daiam kerja diperiukan adanya kesehatan yang baik, maka
perlu kranya menyediakan obat-obatan, mendidkan rumah sqkit

atau pollkinik.



C. Bidang Norma Kerla

Periv  ditingkatkan fungsl tugas  pengawasan unfuk
meldksanakan peraturan Perundang-undangan yang bertaku
mengenal norma kerja  karyawan dan pembenan tunjangan sosial
Ialhnya,

d. Gantl Kerugion Perawatan Dan Rehabilitast Akbat Kecelakaan

Kerja
Periu ditingkatkan adanya svatu penerapan dan pemberan

Jaminan scskal tersebut. sesual dengan peraturan yang berlaku dan
tepat pada waktunya sesuai kebutuhan karyawan.

Pelaksanaan teradap peningkaton kualtas dan produidivitas
kerja karyawan, Kkranya perlu diadakan pregram pendidikan yang
terarah dan terpadu dan penambahan pemberfian lathan-lathan
yang ada hubungannnya dengan bidang tlugasnya,

Perlunya ditingkatkan pengadaan faslitas-fasilitas pekenaan
dalam usana  lebin meningkatkan semangat dan garah ketjo

karyawan, dan member tunjangan kesejohteraan sosial karyawan.
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